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ABSTRAK 

Rokhimah. 2025. Problematika pembelajaran Qawaid Nahwu kelas VII 

di MTs Salafiyah Wonoyoso Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.   

Pembimbing: Faliqul Isbah M.Pd. 

Kata Kunci: Problematika pembelajaran, Qawaid Nahwu 

Pembelajaran Qawaid Nahwu (kaidah tata bahasa Arab) 

merupakan aspek terpenting dalam penguasaan dalam belajar bahasa 

Arab, terutama dilingkungan madrasah atau sekolah Islam. Namun 

dalam proses pembelajarannya, siswa yang belajar Qawaid Nahwu 

sering kali menghadapi berbagai kendala, khususnya ketika 

menggunakan kitab klasik seperti kitab Imrithi sebagai materi dan bahan 

ajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

problematika apa saja yang terjadi pada pembelajaran Qawaid Nahwu di 

kelas VII MTs Salafiyah Wonoyoso dan untuk mengetahui solusi 

mengatasi problematika tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research) dan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan dalam analisis 

menggunakan metode analisis reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian yang disimpulkan adalah: problematika 

pembelajaran yang terjadi di kelas VII MTs Salafiyah Wonoyoso yaitu 

problematika linguistik meliputi: kesulitan memahami I’rob, belum 

mahir membaca dan menulis teks bahasa Arab, serta belum menguasai 

kosa kata bahasa Arab. Sedangkan problematika non linguistik meliputi: 

latar belakang sekolah yang berbeda, rendahnya minat belajar, minimnya 

waktu belajar, serta mengantuk dan kurang memperhatikan 

pembelajaran. Adapun upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu: 

memperhatikan materi, rajin menghafal kosa kata bahasa Arab, latihan 

menulis teks bahasa Arab serta bertanya kepada teman yang sudah 

paham. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Dalam belajar bahasa Arab, Qawaid Nahwu menjadi syarat 

yang mutlak sebagai ilmu untuk mempelajari teks atau kata bahasa 

arab yang tidak memakai harakat dan tanda baca yang lainnya. Peran 

Qawaid Nahwu dalam bahasa Arab tidak hanya berfungsi 

mengungkapkan gagasan atau suatu ide, akan tetapi Qawaid Nahwu 

bisa menjadikan peserta didik untuk mengetahui dan memahami 

suatu bacaan dan bisa menghindari kesalahan yang diutarakan oleh 

orang lain. Qawaid Nahwu memiliki peran yang penting dalam 

membantu peserta didik mempunyai kemampuan berbahasa 

Arab(Ahmad Labib, 2022). Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa 

Qawaid Nahwu sangat berpengaruh terhadap pembelajaran bahasa 

Arab. Akan tetapi setiap pembelajaran pasti ada problematika atau 

kendala yang dihadapi peserta didik. Berdasarkan penjelasan 

tersebut bahwa Qawaid Nahwu sangat berpengaruh terhadap 

pembelajaran bahasa Arab.  

Mata Pelajaan Qawaid Nahwu sendiri sudah diterapkan di 

berbagai sekolah yang menerapakan nilai-nilai agama islam. Salah 

satunya di MTs Salafiyah Wonoyoso yang terletak di Desa 

Wonoyoso Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Di sekolah 

tersebut terdapat mata pelajaran Qawaid Nahwu, dimana mata 

pelajaran ini termasuk sebagai muatan lokal. Proses pembelajaran 

Qawaid Nahwu di MTs Salafiyah Wonoyoso mengajarkan dengan 

menggunakan kitab imrithi. Tidak hanya bahasa Arabnya saja 

peserta didik juga belajar membaca kitab beserta arab pegonnya.  

Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 12 

Mei 2025 di MTs Salafiyah Wonoyoso, ada beberapa kendala yang 

dialami oleh siswa pada pembelajaran Qawaid Nahwu. Diantaranya: 

peserta didik belum memahami materinya dan ada beberapa peserta 

didik yang belum bisa membaca dan menulis teks bahasa Arab. 

Selain itu kendala yang muncul pada pembelajaran Qawaid Nahwu 
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yaitu: peserta didik yang mempunyai latar belakang pendidikan 

berbeda-beda. Ada yang dari Madrasah Ibtidaiyyah, dimana sekolah 

tersebut sudah mempelajari bahasa Arab sehingga bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Ada yang dari Sekolah Dasar dimana 

sekolah tersebut minim ilmu agama khususnya materi bahasa Arab. 

Kemudian Peserta didik yang menerapkan pemikiran bahwa bahasa 

Arab  itu sulit terutama Qawaid Nahwu-nya sehingga peserta didik 

merasa malas ketika pembelajaran berlangsung. Saat Pembelajaran 

ada beberapa siswa yang mengantuk dan tidak fokus pada materi 

yang disampaikan. Hal tersebut tentu menjadi masalah ketika 

pembelajaran Qawaid Nahwu berlangsung. Waktu pembelajaran 

juga terlalu singkat karena mata pelajaran Qawaid Nahwu dijadikan 

satu dengan mata pelajaran Sharaf, hal ini menjadi kesulitan karena 

waktu yang terlalu cepat dapat menghambat kemampuan untuk 

menyerap dan memahami materi.   

Dari permasalahan atau kendala yang dihadapi pendidik dan 

peserta didik, memungkinkan menjadi hambatan untuk 

pembelajaran materi Qawaid Nahwu kelas VII  di  MTs Salafiyah 

Wonoyoso. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

permasalahan yang terjadi dikelas. Karena dengan permasalahan 

tersebut dapat menjadi sebuah pengajaran bagi peniliti maupun 

pembaca untuk bisa mengatasi atau menyelesaikan dengan baik dari 

permasalahan yang sudah diteliti.  

Masalah yang muncul saat mempelajari bahasa Arab adalah 

hal yang sering dialami oleh setiap siswa. Berdasarkan peneliti amati 

dilapangan proses pembelajaran Qawaid Nahwu di MTs Salafiyah 

Wonoyoso, sudah dilakukan sejak tahun-tahun sebelumnya. 

Sebagaimana hasil observasi yang peneliti amati di MTs Salafiyah 

Wonoyoso, tahap pertama kegiatan yaitu pembuka dengan 

mengucapkan salam dan melakukan presensi. Yang kedua kegiatan 

inti, pada kegiatan  ini guru langsung mengunakan kitab imrithi dan 

menuliskan di papan tulis kemudian siswa mengikuti untuk menulis 

dibuku. Setelah itu guru menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab. Guru menjelaskan materi yang sudah ditulis dan menanyakan 
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kepada siswa materi yang belum paham. Kemudian kegiatan akhir 

guru mengucapkan salam penutup.  

Belajar bahasa Arab terutama Qawaid Nahwu akan sering 

muncul problematika seiring dengan cara menyelesaikannya. Semua 

proses tersebut adalah hal yang wajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Metode yang digunakan oleh guru juga sangat 

berpengaruh saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, 

seorang guru harus bisa memilih metode dan strategi yang 

digunakan sesuai dengan kondisi peserta didik (Ariyanto & 

Nurhayati, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pembelajaran Qawaid Nahwu kelas VII di MTs Salafiyah 

Wonoyoso dan untuk mengetahui problematika apa saja yang terjadi 

saat pembelajaran berlangsung. Serta memberikan solusi yang tepat 

untuk problematika tersebut. 

1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat masalah-masalah 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Latar belakang sekolah yang berbeda 

2. Belum bisa membaca tulisan Arab 

3. Kesulitan memahami materi Qawaid Nahwu 

4. Keterbatasan waktu belajar 

1.3. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

permasalahan yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya 

pembatasan masalah yang akan diteliti. Maka penelitian dibatasi 

pada pembelajaran Qawaid Nahwu di kelas VII MTs Salafiyah 

Wonoyoso Kabupaten Pekalongan, dengan fokus pada problematika 

yang muncul dalam pembelajaran Qaw aid Nahwu. Aspek yang 

diteliti mencakup kesulitan yang dihadapi oleh siswa saat 

pembelajaran berlangsung dikelas. Serta faktor apa saja yang 

mempengaruhi siswa sehingga mengalami kesulitan pada saat 

pembelajaran.   
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1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

di atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana problematika pembelajaran Qawaid Nahwu yang 

ditemukan di MTs Salafiyah Wonoyoso ? 

2. Bagaimana solusi problematika pembelajaran Qawaid Nahwu di 

MTs Salafiyah Wonoyoso? 

1.5. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan identifikasi rumsan masalah diatas , terdapat 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk problematika pembelajaran 

Qawaid Nahwu di MTs Salafiyah Wonoyoso. 

2. Untuk mendeskripsikan solusi dari problematika pembelajaran 

Qawaid Nahwu di MTs Salafiyah Wonoyoso.  

1.6. Manfaat Penelitian  

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan sumbangan ilmu pengetahuan tentang Problematika 

Pembelajaran Qawaid Nahwu di MTs Salafiyah Wonoyoso 

sehingga dapat menemukan  masalah dan solusi dari masalah 

tersebut. 

1.6.2. Secara Praktis 

a. Bagi Madrasah 

Penelitian ini bisa dijadikan masukan untuk 

meningkatkan kualitas siswa melalui pemahamannya 

terhadap disiplin ilmu dan bisa  sebagai evaluasi pada 

pembelajaran bahasa Arab khususnya Qawaid Nahwu.  

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini bisa menjadi informasi bagi para 

guru, khususnya dalam memberikan strategi untuk 

mengatasi permasalahan pembelajaran qaqaid nahwu.  

c. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini untuk meningkatkan 

pembelajaran bahasa Arab khususnya materi Qawaid 
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Nahwu dan menjadikan siswa lebih paham tentang materi 

tersebut. 

d. Bagi Peneliti  

Diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan 

ilmu pengetahuan dengan mengkaji langsung 

permasalahan yang diteliti dan dapat memecahkan 

permasalahan yang ada di bidang tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas terkait problematika 

pembelajaran Qawaid Nahwu pada siswa kelas VII MTs Salafiyah 

Wonoyoso, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran Qawaid Nahwu kelas VII di MTs Salafiyah 

Wonoyoso meliputi 5 tahapan. Pertama yaitu tujuan 

pembelajaran. Tujuan adanya pembelajaran Qawaid Nahwu 

adalah untuk memberikan pemahaman dasar terkait tata bahasa 

Arab atau Ilmu Nahwu. Kedua penyaj ian materi, materi yang 

digunakan dalam pembelajaran Qawaid Nahwu adalah kitab 

Imrithi. Ketiga perencanaan, sebelum memulai pembelajaran 

guru pengampu membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) terlebih dahulu. Keempat pelasanaan pembelajaran, pada 

tahap awal dimulai dengan salam, berdoa lalu mengulas materi 

sebelumnya, kemudian pada tahap inti guru menuliskan materi 

Qawaid Nahwu di papan tulis lalu menyampaikannya kepada 

siswa. Kelima evaluasi, sebelum pembelajaran berakhir evaluasi 

yang dilakukan yaitu dengan metode tanya jawab kemudian 

memberikan tugas dirumah dan diakhiri dengan salam penutup. 

Analisis problematika pembelajaran Qawaid Nahwu pada siswa 

kelas VII MTs Salafiyah Wonoyoso mengalami beberapa 

problematika linguistik dan problematika non linguistik. 

Problematika linguistik meliputi kurang memahami materi I’rab, 

ada beberapa siswa yang masih kebingungan dengan materi 

I’rab, karena tidak cukup dipahaminya dengan menghafal kaidah 

saja. Sebagian siswa juga belum mampu membaca dan menulis 

teks bahasa Arab. Hal ini berdampak langsung pada lemahnya 

kemampuan siswa dalam menerapkan kaidah Nahwu dalam 

membaca dan menulis teks bahasa Arab. Siswa juga belum 

mampu menguasai kosa kata bahasa Arab. Adapun problematika 

non linguistik yaitu latar belakang sekolah yang berbeda, ada 
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yang dari lulusan Sekolah Dasar dan ada yang dari lulusan 

Madrasah Ibtidaiyyah. Minat belajar Qawaid Nahwu yang 

rendah, karena ada beberapa siswa yang kurang menyukai 

pembelajaran ini. Minimya waktu belajar yang mana 

pembelajaran Qawaid Nahwu digabungkan dengan pembelajaran 

Ilmu Shorof, kemudian mengantuk dan tidak memperhatikan 

pembelajaran. 

2. Analisis upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika 

pembelajaran Qawaid Nahwu kelas VII di MTs Salafiyah 

Wonoyoso adalah lebih memperhatikan materi, siswa yang 

merasa dirinya masih bingung dalam pembelajaran Qawaid 

Nahwu agar lebih fokus saat pembelajaran. Siswa juga harus rajin 

menghafalkan lebih banyak kosa kata bahasa Arab karena kosa 

kata bahasa Arab sangat penting untuk memahami kaidah 

Nahwu. Kemudian siswa juga harus latihan menulis teks bahasa 

Arab agar tidak tertinggal pembelajaran Qawaid Nahwu. Yang 

terakhir siswa bertanya kepada teman yang sudah paham, hal ini 

akan mempermudah siswa dalam mempelajari dan memahami 

Qawaid Nahwu    

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan 

kesimpulan dari hasil penelitian serta analisis data terkait 

Problematika Pembelajaran Qawaid Nahwu pada Siswa Kelas 

VII MTs Salafiyah Wonoyoso Kabupaten Pekalongan, maka ada 

beberapa saran yang dapat diberikan. Dengan maksud 

memberikan masukan terkait ide penelitian tersebut sebagai 

berikut: 

1. Bagi Madrasah 

Madrasah hendaknya menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman demi menunjang proses belajar dan 

mengajar. Serta mempertahankan dan meningkatkan 

pembelajaran pada mata pelajaran Qawaid Nahwu.  

2. Bagi Guru pengampu Qawaid Nahwu 



 

 

81 

 

 

Bagi guru diharapkan lebih kreatif ebih kreatif, terus 

belajar dan mencoba untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dengan menggunakan model atau media yang mudah 

dimengerti oleh siswa yang dapat menunjang tercapainya 

keberhasilan pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan 

meningkatkan minat belajar saat proses pembelajaran 

terutama dalam pembelajaran Qawaid Nahwu 

3. Bagi siswa  

Siswa diharapkan dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik serta lebih fokus dan bersungguh- sungguh agar 

siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan dapat mencapai 

tujuan dari pembelajaran yang diharapkan. Siswa diharapkan 

lebih memahami bahwa pentingnya belajar dan 

meningkatkan minat belajar karena dalam proses pendidikan 

agar nantinya siswa bisa mengembangkan ide serta bakatnya 

ke tingkat yang lebih baik lagi dan bisa menjadi penerus 

bangsa pada masa sekarang ini.  

4. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian 

yang sama dapat mengembangkan penelitian tujuan yang 

ingin diteliti dan lebih memfokuskan terhadap apa yang 

diteliti. Peneliti harus memahami tentang fokus kajian yang 

akan diteliti serta meningkatkan lagi ketelitian baik dalam 

segi kelengkapan data yang diperoleh dari hasil penelitian.  
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